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ABSTRACT
The article purpose was to know the relation between BinusMaya with student satisfaction of Bina Nusantara
University. The used research method was survey method, corelational technique with collecting data using questioner.
The research result was there is correlation coefficient + (0,4336) which mean there is positive relation and including
medium category between BinusMaya with student satisfaction. Determination coefficient was 0,188 which means 18,8
% of student satisfaction variation can be explain by BinusMaya variable. The conclusion was there is positive correlation
between BinusMaya with the student satisfaction, which means the more effective of BinusMaya so the student satisfaction
is getting higher.
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ABSTRAK
Tujuan artikel untuk mengetahui hubungan antara BinusMaya dengan kepuasan mahasiswa Universitas Bina
Nusantara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, teknik korelasional dengan metode pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini adalah koefisien korelasi sebesar + (0,4336)  yang berarti terdapat
hubungan positif dan termasuk dalam kategori sedang antara BinusMaya dengan Kepuasan Mahasiswa. Koefisien
determinasi sebesar 0,188 berarti 18,8 % variasi Kepuasan Mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel BinusMaya.
Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat korelasi (hubungan) positif antara BinusMaya dengan Kepuasan
Mahasiswa, artinya semakin efektif BinusMaya maka semakin tinggi Kepuasan Mahasiswa.
Kata kunci: BinusMaya, kepuasan mahasiswa, komputerisasi akuntansi
PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi sekarang ini, teknologi
informasi mengalami perkembangan yang begitu
pesat. Perkembangan tersebut mengakibatkan, baik
individu maupun organisasi, memanfaatkan teknologi
informasi dalam setiap aspek kehidupannya.
Kebutuhan informasi, khususnya dalam dunia
pendidikan, juga memerlukan perkembangan
teknologi untuk dapat memajukan pendidikan
sehingga dapat menghasilkan sistem pembelajaran
yang lebih baik. Untuk dapat menghasilkan sistem
pembelajaran yang baik tersebut, dapat dilakukan
dengan berbagai cara, misalnya dengan menambah
waktu belajar dalam kelas, menggunakan website
khusus yang telah dibuat, ataupun dengan cara yang
lain.
BinusMaya atau dapat juga disebut sebagai
MCL (Multi Channel Learning) merupakan sistem
pembelajaran yang menggabungkan beberapa
channel pembelajaran, yaitu face to face atau kuliah
di kelas dan e-learning (off class) dan sekarang
BinusMaya mengalami penyempurnaan dan berubah
menjadi LMS (Learning Management System),
yaitu merupakan gabungan dari Binus Maya lama
atau lebih dikenal dengan Learning Space 5 (LS5)
dengan yang baru dan juga di dalam BinusMaya baru
dapat diakses berbagai kebutuhan perkuliahan tanpa
harus login  kembali ke website
www.student.binus.ac.id. Namun di dalam
penggunaan BinusMaya, juga tidak lepas dari
permasalahan. Adapun permasalahan yang ditemukan
adalah tidak dapat membuka materi kuliah. Selain
itu, adanya kelambatan dalam mengakses
BinusMaya. Oleh karena itu,  penelitian sistem
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informasi terhadap website tersebut perlu dilakukan.
Hal itu guna mengetahui seberapa besar Kepuasan
Mahasiswa dan juga Korelasi antara BinusMaya
dengan Kepuasan Mahasiswa.
Adapun beberapa permasalahan yang telah
ditemukan di Universitas Bina Nusantara, yaitu pada
saat pengisian KRS jumlah kelas yang dibuka tidak
dapat menampung banyak mahasiswa sehingga
menyebabkan mahasiswa menjadi tidak puas dan
tidak dapat mengambil mata kuliah yang diinginkan.
Jika jumlah kelas yang dibuka dapat menampung
lebih banyak mahasiswa maka mahasiswa tidak
hanya merasa puas dengan pengisian KRS tetapi
mereka juga dapat mengambil mata kuliah yang
mereka inginkan.
Keterlambatan mahasiswa dan dosen yang
lebih dari jam yang telah ditetapkan sehingga waktu
untuk belajar dan mengajar menjadi berkurang dan
tidak efektif. Jika segenap civitas Universitas Bina
Nusantara lebih disiplin dalam hal waktu maka proses
belajar-mengajar akan menjadi lebih efektif dan
efisien. Adanya keterlambatan dalam meng-update
website binus (www.binus.ac.id) mengakibatkan
mahasiswa menjadi terlambat dalam mendapatkan
informasi, contoh nilai ujian. Jika informasi yang
dibutuhkan mahasiswa  selalu up to date maka
mahasiswa akan merasa bahwa informasi yang
didapatkan adalah informasi yang akurat.
Adanya kelambatan dalam mengakses
BinusMaya yang mengakibatkan website BinusMaya
tidak accessible. Jika BinusMaya accessible,
tentunya itu akan memudahkan mahasiswa dalam
mendapatkan materi kuliah. Materi kuliah yang ada
dalam BinusMaya tidak lengkap atau tidak dapat
dipahami dan dimengerti dengan jelas oleh
mahasiswa. Hal itu karena materi kuliah yang
disediakan hanya berupa garis besarnya saja dan tidak
detail. Peralatan yang mendukung proses belajar dan
mengajar terkadang tidak dapat digunakan dengan
baik atau tidak ada sehingga menyebabkan proses
pembelajaran menjadi tidak efektif dan terganggu.
Selain itu juga menyebabkan mahasiswa kurang puas
dengan cara belajar face to face atau  pertemuan di
kelas.
Berdasarkan informasi permasalahan
tersebut: “Apakah terdapat korelasi antara
BinusMaya dengan Kepuasan Mahasiswa”? Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar Kepuasan Mahasiswa dalam
penggunaan BinusMaya dengan aplikasi LS5 dan
LMS di Universitas Bina Nusantara. Selain itu, juga
untuk mengetahui Korelasi antara BinusMaya yang
menggunakan aplikasi LS5 dan LMS dengan
Kepuasan Mahasiswa di Universitas Bina Nusantara.
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi
seberapa besar Kepuasan Mahasiswa terhadap
BinusMaya dengan aplikasi LS5 dan LMS. Selain
itu, juga memberikan informasi sejauh mana Korelasi
antara BinusMaya yang menggunakan aplikasi LS5
dan LMS pada Universitas Bina Nusantara dengan
Kepuasan Mahasiswa.
TINJAUAN PUSTAKA
BinusMaya adalah suatu sistem
pembelajaran di BiNus yang mengkombinasikan
pertemuan di kelas (sesi tatap muka) dengan
pertemuan di dunia maya (sesi online)
(www.binusmaya.binus.ac.id). Dalam jade.mcli,
definisi Learning Space adalah salah satu ruang
kelas maupun lokasi fisik yang didedikasikan untuk
aktifitas kurikulum. Hal itu merupakan ruang yang
didesign untuk tatap muka (face to face) (http://
jade.mcli.dist.maricopa.edu/alan/archives/2004/10/
21/space.php)
Dalam learningcircuits disebutkan bahwa
Learning Management System  (LMS) adalah
perangkat lunak (software) yang mengotomatisasi
pengadministrasian dari pembelajaran. LMS
mendaftarkan user, menelusuri mata kuliah dalam
sebuah katalog, mencatat data dari pembelajar, dan
menyediakan laporan untuk manajemen. LMS
didesain khusus untuk mengatasi mata kuliah yang
ditangani oleh banyak penerbit dan penyedia. Hal itu
biasanya tidak termasuk kemampuan autorisasinya
sendiri; Justru berfokus pada pengelolaan mata kuliah
yang diciptakan oleh bermacam-macam sumber lain
(http://www.learningcircuits.org/glossary.html).
Berdasarkan teori tersebut, yang dimaksud
dengan BinusMaya dalam penelitian ini adalah suatu
sistem pembelajaran (meliputi kegiatan mengajar
yang dibimbing oleh dosen dan kegiatan belajar yang
dilakukan oleh mahasiswa) yang terdiri dari elemen
maupun komponen yang saling terkait atau terhubung
satu dengan yang lain dan terkoneksi langsung
dengan internet (online). BinusMaya menggunakan
dua aplikasi, yaitu LS5 dan LMS. Kedua aplikasi
tersebut dibuat oleh Universitas Bina Nusantara
sendiri sesuai dengan kebutuhan Universitas Bina
Nusantara dan ruang kelas atau lokasi fisik diubah
menjadi secara maya, yaitu dengan mengakses
website BinusMaya. Dalam BinusMaya tersebut
terdapat beberapa indikator sebagai berikut: online,
akurat, up to date, dapat dipercaya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2001:902), istilah kepuasan berasal dari kata puas
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yang berarti merasa senang (lega, gembira, kenyang,
dan sebagainya) karena telah terpenuhi hasrat
hidupnya. Kualitas kepuasan (Parasuraman,
Zeithaml, dan Berry yang dikutip dalam Fandy dan
Gregorius, 2005:133), meliputi dimensi sebagai
berikut: Reliability  (reliabilitas); Assurance
(jaminan); Responsiveness  (daya tanggap);
Empathy (empati); Tangibles (bukti fisik).
Dalam wikipedia, mahasiswa adalah
panggilan untuk orang yang sedang menjalani
pendidikan tinggi di sebuah universitas atau perguruan
tinggi (http://id.wikipedia.org/wiki/Mahasiswa).
Berdasarkan teori, definisi, dan kondisi yang
disebutkan, yang dimaksud dengan kepuasan
kepuasan mahasiswa dalam penelitian ini adalah
terpenuhinya kebutuhan mahasiswa Universitas Bina
Nusantara dalam menggunakan BinusMaya. Dalam
kepuasan mahasiswa tersebut terdapat dimensi:
Reliability (reliabilitas) dengan indikator andal dan
akurat; Assurance (jaminan) dengan indikator
kepastian dan kepercayaan; Responsiveness (daya
tanggap) dengan indikator respons dan cepat;
Emphaty (empati) dengan indikator dapat dipahami
dan membantu; Tangibles (bukti fisik) dengan
indikator tampilan menarik, tersedia, lengkap, dan up
to date.
Berdasarkan definisi variabel BinusMaya
dan kepuasan mahasiswa tersebut, dapat dilihat
bahwa jika BinusMaya tersebut memberikan sistem
pembelajaran yang dapat dipercaya, akurat, dan up
to date sesuai dengan kebutuhan maka mahasiswa
akan merasa puas. Diduga terdapat hubungan antara
BinusMaya dengan kepuasan mahasiswa.
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, dibuat
hipotesis penelitian sebagai berikut: Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
BinusMaya dengan kepuasan mahasiswa dan dapat
juga dirumuskan secara statistik (Lihat Gambar 1).
METODE PENELITIAN
Berikut ini adalah konstelasi hubungan
variabel penelitian yang menggambarkan hubungan
antar-variabel yang digunakan dalam penelitian.
Contoh tampilan BinusMaya sebagai berikut
Sumber: www.binusmaya.binus.ac.id
Gambar 1 Tampilan Awal BinusMaya
Sumber: Modifikasi dari Sugiyono (2005:12)
Gambar 2 Konstelasi Hubungan Antara Variabel Penelitian
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Definisi Operasional
Definisi Operasional Kepuasan Mahasiswa (Y)
Definisi Operasional Kepuasan Mahasiswa
dalam penelitian ini adalah total skor penilaian
kepuasan mahasiswa Universitas Bina Nusantara
dari hasil pengisian instrumen kepuasan mahasiswa
oleh para mahasiswa. Pengukuran itu meliputi
komponen atau dimensi: Reliability (reliabilitas)
dengan indikator andal dan akurat; Assurance
(jaminan) dengan indikator kepastian dan
kepercayaan; Responsiveness  (daya tanggap)
dengan indikator respons dan cepat; Emphaty
(empati) dengan indikator dapat dipahami dan
membantu; Tangibles (bukti fisik) dengan indikator
tampilan menarik, tersedia, lengkap, dan up to date.
Instrumen pada indikator disusun berskala 5 dengan
pilihan jawaban Tidak Setuju, Kurang Setuju, Ragu-
Ragu, Setuju, Sangat Setuju. Kategori pernyataan
Positif dibobot mulai dari nilai 1 sampai dengan 5
sedangkan pernyataan negatif dibobot mulai dari nilai
5 sampai dengan 1.
Definisi Operasional BinusMaya (X)
Definisi operasional BiNusMaya dalam
penelitian ini adalah total skor penilaian BinusMaya
Universitas Bina Nusantara dari hasil pengisian
instrumen BinusMaya oleh para mahasiswa.
Pengukuran itu meliputi indikator: online, akurat, up
to date, dan dapat dipercaya. Instrumen pada
indikator disusun berskala 5 dengan pilihan jawaban
Perhitungan adalah sebagai berikut:
Pemilihan anggota sampel menggunakan
teknik Probability Sampling dengan jenis Simple
Random Sampling (Teknik Acak Sederhana). Hasil
pengujian instrumen penelitian yang dilakukan
sebelum menyebarkan kuesioner kepada 294 orang
responden adalah sebagai berikut (Lihat Tabel 1).
Tidak Setuju, Kurang Setuju, Ragu-Ragu, Setuju,
Sangat Setuju. Kategori pernyataan Positif dibobot
mulai dari nilai 1 sampai dengan 5 sedangkan
pernyataan negatif dibobot mulai dari nilai 5 sampai
dengan 1.
Sumber: Hasil Perhitungan Data Kuesioner
Tabel 1 Pengujian Instrumen
Metode pengumpulan data yang digunakan,
yaitu metode survei, teknik korelasional. Data dijaring
dengan kuesioner dengan dua instrumen, yaitu
instrumen BinusMaya dan instrumen  kepuasan
mahasiswa. Data yang telah terkumpul kemudian
diolah dengan tiga cara: Perhitungan Manual;
Perhitungan dengan Microsoft Office Excel 2003;
Perhitungan dengan SPSS (Statistical Product and
Service Solution) 13.0 for Windows. Analaisis data
dilakukan untuk menguji hipotesis. Data yang telah
teruji Normalitas (Lilliefors) dan Homogenitas
(Bartlett) kemudian dianalisis dengan Teknik Regresi
Linear Sderhana dan Korelasi Sederhana
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa
Universitas Bina Nusantara angkatan 2004 dengan
jumlah 1002 mahasiswa dan angkatan 2005 dengan
jumlah 891 mahasiswa. Hanya terbatas pada jurusan
Komputerisasi Akuntansi yang masih aktif dan total
dari populasi adalah 1893 mahasiswa. Sampel
penelitian ini sebanyak 294 responden dari populasi.
Metode pengambilan sampel menggunakan rumus
Isaac dan Michael.
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PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Hasil jawaban kuesioner mengenai
karakteristik responden sebagai berikut.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar 3  Jenis Kelamin
Sumber: Data Hasil Kuesioner
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Sumber: Data  Hasil Kuesioner
Gambar 4  Umur
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Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan
Sumber: Data  Hasil Kuesioner
Gambar 5 angkatan
Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi
Penggunaan BinusMaya dalam 1 Minggu.
Gambar 6 Frekuensi Penggunaan BinusMaya dalam 1 Minggu
Sumber: Data Hasil Kuesioner
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Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi
Melihat Bahan Perkuliahan dalam 1 Minggu (Lihat
gambar 7).
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang telah dirumuskan,
dilakukan dengan statistik inferensial, yaitu teknik
analisis regresi linear sederhana dan korelasi
sederhana. Berikut ini adalah tahap yang dilakukan
dalam pengujian hipotesis.
Gambar 7 Frekuensi Melihat Bahan Perkuliahan dalam 1 Minggu
Sumber: Data Hasil Kuesioner
Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan analisis dilakukan
sebelum dilakukan analisis dengan teknik regresi
linear sederhana, terdiri dari berikut ini. Pertama, Uji
Normalitas (Lilliefors), yaitu  pengujian  kenormalan
hasil galat taksiran         (Lihat Tabel 3).
Tabel 3 Uji Normalitas (Uji Lilliefors)
Sumber: Hasil Perhitungan dari Data Kuesioner
Kedua, Uji Homogenitas (Bartlett), yaitu  pengujian  homogenitas  pasangan  varians Y dan X.
Tabel 4 Uji Homogenitas (Uji Bartlett)
Sumber: Hasil Perhitungan dari Data Kuesioner
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Analisis Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan perhitungan menggunakan
metode kuadrat terkecil, diperoleh persamaan regresi
  = 23,703 + 1,459 X. Setelah persamaan regresi
diketahui maka diuji signifikansi dan linearitasnya
dengan tabel ANAVA (Analisis Varians).
Simpulan:
• Regresi Signifikan  : F hit(*)   >  F tab(0,05) = 170,953     >  3,94
• Regresi Linear       : F hit(**)  <  F tab(0,05) = 1,423       <  1,75
Persamaan regresi dapat dilihat lebih jelas pada grafik berikut.
Sumber: Hasil Perhitungan dari Data Kuesioner
Tabel 5 ANAVA Persamaan Regresi    = 19,550 + 0,387 X
Sumber: Hasil Perhitungan dari Data Kuesioner
Gambar 8 Grafik Persamaan Regresi     = 23,703 + 1,459 X
Analisis Korelasi Sederhana
Tahapan dalam analisis korelasi sederhana
adalah sebagai berikut. Pertama, koefisien korelasi,
yaitu menggunakan rumus korelasi Product Moment
Pearson, diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar +
0,4336. Kedua, uji signifikansi koefisien korelasi.
Tabel 6 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Sumber: Hasil Perhitungan dari Data Kuesioner
Keterangan :
Koefisien korelasi signifikan: t hitung > t tabel
Ketiga, Koefisien Determinasi. Pengkuadratan dari
koefisien korelasi (r2) menghasilkan koefisien
determinasi sebesar 0,188.
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PENUTUP
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah
dilakukan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut. Melalui analisis Linear sederhana
yang telah diuji signifikansi dan linearitasnya, telah
didapatkan persamaan regresi. Dari persamaan
regresi yang ada, berarti Kepuasan Mahasiswa dapat
diramalkan jika BinusMaya diketahui. Dari
persamaan tersebut dapat diketahui bila tidak ada
BinusMaya maka tingkat Kepuasan Mahasiswa
adalah sebesar bilangan konstanta pada persamaan
tersebut. Selain itu, dari persamaan regresi tersebut
juga berarti bahwa setiap pertambahan satu satuan
skor pada BinusMaya akan diikuti pertambahan
tingkat Kepuasan Mahasiswa.
Analisis korelasi sederhana yang telah diuji
signifikansinya, telah menghasilkan koefisien korelasi.
Dari koefisien korelasi yang didapatkan, menunjukkan
adanya hubungan antara BinusMaya dengan
Kepuasan Mahasiswa, walaupun hubungan antara
dua variabel tersebut sedang (Sugiyono, 2004:183).
Selain itu, dari koefisien korelasi yang didapatkan,
menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifikan diantara kedua variabel. Atau dapat
diartikan, semakin tinggi BinusMaya maka semakin
tinggi pula tingkat Kepuasan Mahasiswa. Dari
pengkuadratan koefisien korelasi didapatkan koefisien
determinasi.  Dari koefisien determinasi,
menunjukkan persentase varians yang mempengaruhi
Kepuasan Mahasiswa yang dapat dijelaskan oleh
variabel BinusMaya. Berdasarkan analisis regresi
linear sederhana dan korelasi sederhana, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara BinusMaya dengan Kepuasan
Mahasiswa.
Beberapa implikasi dari hasil penelitian ini,
yaitu hubungan antara BinusMaya dengan Kepuasan
Mahasiswa Universitas Bina Nusantara, dapat
dijelaskan sebagai berikut. Hasil penelitian ini
memberi petunjuk kepada Universitas Bina
Nusantara bahwa BinusMaya harus mendapat
perhatian khusus, apabila ingin mendapatkan atau
menghasilkan BinusMaya yang cepat untuk dapat
diakses, menghasilkan materi kuliah BinusMaya yang
lengkap, dan dapat dipahami atau dimengerti dengan
jelas oleh mahasiswa.
Pertama, online adalah kegiatan belajar yang
menggunakan sarana komputer dan langsung
terkoneksi dengan internet tidak hanya pertemuan di
kelas (sesi tatap muka), maupun self study (mencari
bahan sendiri atau otodidak). Dengan demikian,
karena perkembangan jaman dan teknologi yang
memaksa semua orang untuk menggunakan
komputer maka diharapkan proses pembelajaran
dapat dilakukan dimanapun dan materi perkuliahan
tidak hanya dapat diperoleh ketika pertemuan di
kelas tetapi juga melalui website BinusMaya. Oleh
karena itu, website BinusMaya harus terus
ditingkatkan kecepatannya, misalnya memperbaiki
server BinusMaya.
Kedua, akurat adalah materi dan data
perkuliahan (jadwal kuliah, nilai, dan lain-lain) yang
tepat dan sesuai dengan yang sebenarnya. Dengan
demikian, apabila materi dan data perkuliahan tidak
akurat maka ada kemungkinan terdapat kesalahan
dalam belajar. Oleh karena itu, diharapkan materi
perkuliahan dan data perkuliahan yang diberikan
dapat membantu proses belajar mahasiswa. Agar
materi perkuliahan dan data perkuliahan akurat,
harus dilakukan pemeriksaan secara berkala untuk
memastikan bahwa materi perkuliahan yang ada
sesuai dengan semester berjalan. Selain itu, dilakukan
studi banding dengan sumber data lainnya.
Ketiga, up to date adalah penyajian materi
perkuliahan dan data perkuliahan (jadwal kuliah, nilai,
dan lain-lain) dalam BinusMaya diperbarui sesuai
semester berjalan. Dengan demikian, diharapkan
materi perkuliahan dapat di-download setiap saat jika
dibutuhkan. Oleh karena itu, jika  tidak up to date
maka meskipun tekonologi canggih akan terjadi
redudansi data. Agar materi perkuliahan dan data
perkuliahan up to date ,  perlu dilakukan
pembaharuan secara rutin oleh pihak BinusMaya.
Selain itu, mencari sumber lain yang dapat menambah
pengetahuan dan materi dalam BinusMaya.
Keempat, dapat dipercaya adalah materi
perkuliahan dan data perkuliahan (jadwal kuliah, nilai,
dan lain-lain) adalah benar jika sesuai dengan bahan
pendukung perkuliahan dan sesuai dengan
mahasiswa yang bersangkutan. Materi perkuliahan
dan data perkuliahan yang dapat dipercaya menjamin
mahasiswa mendapatkan bahan perkuliahan yang
benar untuk proses belajar. Materi perkuliahan dan
data perkuliahan dapat dipercaya jika materi tersebut
diperoleh dari sumber yang benar tanpa ada
kesalahan dan sesuai dengan topik perkuliahan dan
sesuai dengan mahasiswa yang bersangkutan.
Dari hasil penelitian, simpulan, dan implikasi
penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan
beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi
pihak Universitas Bina Nusantara. Pertama,
hendaknya Universitas Bina Nusantara lebih
mensosialisasikan kepada mahasiswa sehingga para
mahasiswa dapat menggunakan BinusMaya tersebut
dengan lebih baik dan maksimal sesuai dengan
kegunaan dari BinusMaya. Kedua, meningkatkan
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kualitas BinusMaya yang sudah ada baik, dari segi
software maupun hardware. Sebagai contoh, dari
peningkatan kualitas software adalah dengan
memaksimalkan fungsi fitur yang telah ada maupun
melengkapi sistem dengan fitur lain yang bermanfaat.
Selain itu, tampilan BinusMaya juga lebih baik jika
dibuat lebih interaktif. Namun yang terpenting adalah
ditingkatkannya kualitas materi atau data perkuliahan
pada BinusMaya agar data yang ada dalam database
selalu akurat dan lengkap serta data yang diperlukan
dapat selalu tersedia pada waktu dibutuhkan.
Ketiga, penelitian ini perlu ditindaklanjuti
dengan penelitian berikutnya dengan menambah jenis
variabel lain, seperti lingkungan tempat kuliah, kualitas
dosen, pelayanan internal, dan sebagainya, sehingga
Universitas Bina Nusantara dapat mengetahui dan
mengantisipasi lebih awal variabel apa saja yang
berhubungan dan yang mempengaruhi kepuasan
mahasiswa.
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